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ABSTRAK

Migrasi tenaga kerja internasional yang dilakukan orang tua mengakibatkan munculnya fenomena
remaja yang ditinggalkan di negara asal atau disebut left-behind adolescents (LBA). Mereka harus
menyesuaikan diri dengan transisi sosial pada masa remaja dan ditambah permasalahan yang timbul
karena parental migration. Peneliti terdahulu lebih banyak mengukur luaran penyesuaian sosial yang
negatif meskipun beberapa LBA memiliki luaran yang positif. Selain itu belum banyak penelitian pada
LBA yang mempertimbangkan peran kumpulan faktor risiko, meskipun pengaruhnya terhadap
penyesuaian sosial lebih besar dibandingkan faktor tunggal. Adverse childhood experiences (ACEs)
merupakan kumpulan faktor risiko yang terdiri dari tiga belas pengalaman yang menjadi stres dan
trauma akut yang dialami individu sebelum usia 18 tahun dan memiliki hubungan dengan luaran
penyesuaian sosial. Sehingga tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris hubungan antara
kumpulan ACEs dengan dua dimensi penyesuaian sosial yaitu dimensi negatif (self-trouble, violations,
passive withdrawal, social alienation) serta dimensi positif (active coping, pro-social, self-affirmation,
active coping) pada LBA.

Penelitian ini merupakan survei cross-sectional dengan responden sejumlah 139 remaja berusia 11-18
tahun dan sedang ditinggal oleh salah satu atau kedua orang tuanya untuk menjadi pekerja migran
internasional minimal selama enam bulan. Pengumpulan data dilakukan secara daring dan luring
menggunakan kuesioner Adverse Childhood Experiences International Questionnaire (ACE-IQ) dan
Adolescent Social Adjustment Assessment Scale (ASAAS). Hasil analisis data menggunakan Spearman’s
Rank correlation menunjukkan bahwa ACEs berhubungan negatif secara signifikan dengan dimensi
penyesuaian sosial positif dan berhubungan positif signifikan dengan dimensi penyesuaian sosial
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak pengalaman buruk masa kecil yang dialami LBA,
maka semakin rendah tingkat penyesuaian sosial yang positif sekaligus semakin tinggi tingkat
penyesuaian sosial yang negatif, dan begitu pula sebaliknya.

Kata kunci: Adverse Childhood Experiences; Left-behind Adolescents; Migrasi Tenaga Kerja Internasional;
Penyesuaian Sosial

ABSTRACT

International labor migration by parents has resulted in the phenomenon of left-behind adolescents
(LBA), who must navigate the social transitions of adolescence alongside challenges arising from
parental migration. Previous research has largely focused on negative social adjustment outcomes,
although some LBAs exhibit positive adjustment. Additionally, many studies have not considered the
collective impact of risk factors, which may influence social adjustment more significantly than
individual factors. Adverse childhood experiences (ACEs) encompass thirteen risk factors that
contribute to acute stress and trauma experienced before age 18.
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This study aims to empirically examine the relationship between ACEs and two dimensions of social
adjustment in LBAs: the negative dimension (self-trouble, violations, passive withdrawal, social
alienation) and the positive dimension (active coping, pro-social behavior, self-affirmation). The cross-
sectional survey included 139 respondents aged 11-18, who have been left behind by one or both
parents working abroad for at least six months. Data were collected online and offline using the Adverse
Childhood Experiences International Questionnaire (ACE-IQ) and the Adolescent Social Adjustment
Assessment Scale (ASAAS).

Spearman's Rank correlation analysis revealed that ACEs were significantly negatively associated with
positive social adjustment and significantly positively associated with negative social adjustment. This
indicates that a higher number of adverse childhood experiences correspond to lower positive social
adjustment and higher negative social adjustment in LBAs, and vice versa.

Keywords: Adverse Childhood Experiences; International Labor Migration; Left-behind Adolescents; Social
Adjustment

PENDAHULUAN

Jumlah migrasi internasional berdasarkan UN-DESA (2020) mencapai 281.000.000 jiwa dan
sebanyak 58,3%-nya adalah pekerja migran internasional (IOM Indonesia, 2020). Tren pengiriman
pekerja migran internasional dari Indonesia terus mengalami peningkatan kecuali tahun 2020 dan 2021
karena pandemi Covid 19 (BP2MI, 2020, 2023). Angka Pekerja Migran Indonesia di tahun 2023 saja
mencapai 274.965 jiwa dan didominasi oleh perempuan (61%), berstatus menikah (45%) atau cerai
(13%), dan pendidikan terakhir SMA (45%). Sebagian besar dari mereka menjadi pekerja rumah tangga,
caregivers, dan sektor lain-lain (BP2MI, 2023). Bagi keluarga miskin di pedesaan Asia Tenggara, migrasi
tenaga kerja transnasional merupakan strategi untuk mengurangi kemiskinan multi-generasi yang
disebabkan oleh terbatasnya lapangan pekerjaan, kurangnya upah, kemampuan pekerja yang rendabh,
serta naiknya permintaan akan pekerja wanita tanpa skill di negara-negara yang lebih maju (Palmer,
2016; Rizky dkk., 2019).

Meskipun migrasi internasional membawa dampak positif melalui remitansi yang
memungkinkan keluarga di rumah mengakses pendidikan, gizi, layanan kesehatan yang lebih baik, serta
mengurangi risiko pekerja anak (McKenzie & Rapoport, 2010; Mu & de Brauw, 2015; Wassink & Viera,
2021; Yang, 2011), namun pekerja low skills diterima dengan aturan ketat (Hugo, 2012). Sesuai dengan
pernyataan Castles (2009) dalam Raymer dkk. (2022) yang menyatakan bahwa migrasi di kawasan
Asia-Pasifik memiliki larangan bagi pekerja asing untuk menetap dan reuni keluarga serta penolakan
terhadap hak-hak pekerja khususnya pekerja low skills. Hal tersebut membuat orang tua menitipkan
anak-anaknya pada anggota keluarga, teman, komunitas yang lebih luas, lembaga penitipan anak, atau
bahkan sendirian (UNICEF, 2020).

Tidak terdapat data pasti berapa banyak anak yang ditinggalkan di Indonesia, namun perkiraan
dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia dalam IOM (2021) terdapat 11.2 juta anak. Menurut survei
yang dilakukan oleh Kementerian Sosial (2018) dalam Prasetyo (2021), komposisi anak pekerja migran
di 8 daerah sampel didominasi oleh usia 11 - 18 tahun sebanyak 48.1%. Secara deskriptif, anak muda
berusia 11 - 18 tahun yang berpisah serta ditinggalkan di kota atau negara asal, sementara salah satu
atau kedua orang tuanya bekerja ke kota atau negara lain, selama setidaknya enam bulan disebut
sebagai left-behind adolescents (LBA) (Tao dkk., 2017).

LBA mengalami kerentanan karena transisi sosial pada masa remaja yang ditandai dengan
terjadinya perubahan model hubungan antara anak dengan orang tua, kebersamaan dengan teman
sebaya yang menjadi lebih intim, serta pertama kalinya terbentuk hubungan romantis (Santrock, 2011).
Selain itu, mereka harus menghadapi permasalahan yang terjadi karena parental migration misalnya
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perubahan struktur keluarga, kehilangan perhatian dari caregivers, kurangnya pengasuhan, dan stigma
sosial yang diciptakan dalam komunitas terhadap keluarga pekerja migran (Schmeer, 2009). Fungsi
keluarga yang ideal sulit dicapai dalam konteks keluarga transnasional karena migrasi orang tua dapat
mengubah bentuk natural keluarga (Ling dkk., 2015) dan mengurangi sumber daya sosial dan psikologis
yang mampu disediakan orang tua kepada anak-anaknya (Lu dkk., 2019). Terjadinya hambatan dalam
melakukan pengasuhan anak yang efektif dan efisien serta pengawasan yang kurang memadai dapat
mengakibatkan anak mengalami permasalahan perkembangan dan perilaku (Black dkk., 2017).

Mereka harus mampu menyesuaikan diri terutama dengan perubahan sosial karena salah satu
tugas perkembangan remaja adalah mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan
untuk memasuki fase dewasa (Hurlock, 1990). Pemenuhan tuntutan sosial tersebut sudah seharusnya
dilakukan dengan cara yang dapat diterima oleh masyarakat sekaligus memuaskan secara internal
individu (Schneiders, 1955). Kemampuan untuk membentuk hubungan dinamis, selaras, dan seimbang
antara individu dengan lingkungan sosial disebut penyesuaian sosial (Zou dkk., 2012). Jika Individu
yang mampu menyesuaikan diri dengan baik (adjust) akan mencapai outcome berupa positive emotion,
sebaliknya bagi yang tidak berhasil (maladjustment) akan mengalami distress (Lazarus & Folkman,
1984). Penyesuaian sosial yang baik adalah kombinasi dari tingkat penyesuaian sosial positif yang tinggi
dan penyesuaian negatif yang rendah (Zou dkk., 2012).

Sejauh ini dalam konteks LBA, peneliti lebih fokus pada penyesuaian sosial yang negatif dengan
mengukur munculnya social maladjustment. LBA dilaporkan memiliki permasalahan internalizing
(depresi dan gejala kecemasan), externalizing (penggunaan narkoba, agresi, dan perilaku seksual
berisiko) (Lan & Radin, 2020), serta berbagai permasalahan emosi dan perilaku (Umami & Turnip,
2019) dibandingkan non-LBA. Ketika di sekolah mereka menjadi korban perundungan yang
berpengaruh terhadap kemampuan menyesuaikan diri (Lv dkk., 2023), cenderung dijauhi teman,
perilaku melukai diri sendiri, dan kesepian (Xiong dkk., 2019). Penelitian latent profile analysis yang
dilakukan Chen dkk. (2021) juga menemukan bahwa LBA termasuk dalam profil isolated dan rejected
dalam konteks pertemanan dengan teman sebaya. Senada dengan hasil temuan tersebut, penelitian
longitudinal yang dilakukan Zhao dkk., (2020) mendapatkan skor inisiatif LBA saat berhubungan
dengan individu di luar rumah misalnya teman, tetangga, dan guru rendah. Mereka juga rentan terhadap
perilaku koping yang maladaptif seperti terlibat dalam perilaku cyberbullying (X. Hu & Xiao, 2023),
mengonsumsi rokok dan alkohol (F. Wang dkk., 2020; Wu dkk., 2022), ketergantungan terhadap video
pendek di ponsel (Q.-Q. Liu dkk. 2022), dan kecanduan internet (Shang dkk. 2023). Mereka juga
menunjukan perilaku anti-sosial yaitu pelanggaran aturan, kenakalan remaja, dan perilaku kriminal (W.
Liu dkk., 2022).

Berbeda dengan beberapa penemuan penelitian sebelumnya, hasil penelitian kualitatif banyak
mengungkap penyesuaian sosial yang positif pada LBA. Subjek penelitian Nugraheni (2021) mampu
menerima kepergian ibunya dan mengembangkan kemampuan dalam mengelola lingkungannya. LBA
di Indonesia dan Filipina juga mampu membentuk otonom mereka sendiri untuk menjadi aktor sosial
yang secara terus menerus bereksperimen, adjusting, menolak, dan menyusun ulang rencana secara
mandiri dalam mengambil keputusan hidup (Lam & Yeoh, 2019). Beberapa dari LBA juga menggunakan
remitansi untuk mengakses pendidikan yang tinggi, mengejar karir lokal, mengembangkan gagasan
“cukup” sehingga mereka mampu untuk mencegah migrasi multigenerasi (Somaiah dkk., 2020). Hasil
penyesuaian sosial yang positifjuga dikemukakan oleh W. Liu dkk. (2023) dengan meneliti 66 partisipan
di China. Selain adanya penyesuaian sosial yang negatif, LBA juga mengembangkan koping yang adaptif
serta memiliki life skills dan kemandirian.

Studi mengenai penyesuaian sosial yang dilakukan secara sederhana menggunakan beberapa
indikator dan fokus pada negative adjustment sebenarnya tidak cukup komprehensif untuk mengakses
penyesuaian sosial yang merupakan konsep multidimensi (Y. Liu dkk., 2015; Su dkk., 2013). Individu
yang melalui adversity dapat mengelami luaran penyesuaian yang positif (Coifman & Bonanno, 2010;
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Quale & Schanke, 2010). Maka dari itu ketika mengukur penyesuaian sosial, penting untuk mengakses
dua area utama baik itu well adjust maupun maladjusted karena penyesuaian sosial sebenarnya adalah
proses dinamis yang memiliki aspek positif dan negatif (W. Liu dkk., 2023; Zou dkk., 2012). Domain-
function-model yang dikembangkan oleh Zou dkk. (2012) sudah diakui secara luas sebagai model
penyesuaian sosial yang komprehensif untuk anak-anak dan remaja khususnya dalam konteks China.
Model tersebut melihat penyesuaian sosial sebagai dua domain yaitu positive social adjustment (PSA)
yang ditandai oleh self-affirmation, pro-social tendency, acting efficiency, dan active coping. Serta domain
negative social adjustment (NSA) yang ditandai oleh self-trouble, social alienation, violations, dan passive
withdrawal.

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap penyesuaian sosial adalah faktor risiko. Peneliti-
peneliti terdahulu hanya fokus pada satu atau dua faktor risiko dan jarang meneliti pengaruh kumpulan
faktor secara bersamaan terhadap penyesuaian sosial remaja (Zou dkk., 2015). Ge dkk. (2019) yang
meneliti perubahan paradigma dalam penelitian LBC di China menyoroti perbedaan outcoume perilaku
dapat terjadi karena pendekatan yang digunakan adalah diagnostic approach yang menilai parent-child
separation sebagai satu-satunya faktor tunggal yang memengaruhi negative outcome. Selain itu, LBA
juga diilihat sebagai anak-anak bermasalah yang penelitiannya berfokus pada negative adjustment.
Padahal pemicu stress pada LBA sering kali mengelompok dan pengalaman sebelum dan setelah
perpisahan dengan orang tua dapat berkontribusi terhadap pengalaman perpisahan sekaligus
bagaimana fungsi sosial anak selanjutnya (Humphreys, 2019).

Salah satu bentuk kumpulan stressor atau faktor risiko adalah pengalaman buruk masa kanak
atau disebut adverse childhood experiences (ACEs) (Morris dkk., 2021). Berdasarkan data epidemiologi
dari ribuan partisipan di banyak negara dan budaya, para peneliti menemukan dampak negatif dari
ACEs terhadap kesehatan, fungsi psikologis, dan sosial (Anda dkk., 2006; Felitti dkk., 1998; Hillis dkk.,
2016; Hughes dkk., 2017). Menurut WHO (2018), ACEs adalah beberapa pengalaman risiko yang
menjadi sumber stres dan trauma akut yang dialami individu pada masa kanak-kanak (di bawah usia
18 tahun). Pengalaman yang dimaksud adalah (1) childhood maltreatment (pengabaian emosi;
pengabaian fisik; kekerasan emosional; kekerasan fisik; dan kekerasan seksual), (2) family / household
dysfunction (anggota keluarga pecandu alkohol atau obat-obatan terlarang; anggota keluarga depresi,
tendensi bunuh diri, atau sakit mental; anggota keluarga dipenjara; salah satu atau kedua orang tua
meninggal, orang tua berpisah atau bercerai; dan anggota keluarga diperlakukan kasar), (3) kekerasan
di luar rumah (perundungan, kekerasan komunal, dan kekerasan kolektif).

Orang yang mengalami ACEs lebih mungkin mengalami kesulitan dalam mengembangkan
hubungan yang sehat dibandingkan dengan yang tidak karena kurangnya kepercayaan, kemampuan
regulasi emosi yang buruk, dan strategi koping yang maladaptif (Poole dkk., 2018). Akibatnya, ACE
dikaitkan dengan peningkatan isolasi sosial dan kesepian di kemudian hari (Forster dkk., 2020; Sheikh,
2018b, 2018a; Weber Ku dkk., 2021)

Jika dilihat dalam konteks LBA, mereka rentan mengalami berbagai bentuk ACEs misalnya
childhood maltreatment. Beberapa anak berisiko dieksploitasi secara fisik, mental, dan seksual oleh
caregivers (UNICEF, 2020). Vanore dkk. (2015) menyebutkan bahwa LBA mengalami kekerasan fisik
dan verbal dari caregiver. Beazley dkk. (2018) menemukan kecenderungan bahwa anak-anak pekerja
migran putus sekolah sebelum menyelesaikan sekolah dasar (11 tahun). Anak perempuan cenderung
mengurus adik-adiknya. Sedangkan anak laki-laki putus sekolah untuk memasuki dunia kerja. Mereka
juga berisiko mengalami kekerasan dan penelantaran (Mu & van de Walle, 2011). Jika dilihat dari
family/household dysfunction, LBA berpotensi untuk diasuh caregivers yang memiliki permasalahan
kesehatan mental karena beban yang harus mereka rawat jumlahnya besar dan remitansi yang ada tidak
mencukupi kebutuhan (Beazley dkk., 2018). Beban fisik dan psikologis yang besar bagi caregivers dapat
meningkatkan stres sehingga mengurangi kehangatan dan dukungan serta cenderung memberikan
hukuman saat berinteraksi dengan anak (Ponnet dkk., 2014; Yeung dkk., 2002). Sedangkan dari segi
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kekerasan di luar rumah, LBA di pedesaan Lombok Timur mengalami perundungan, stigmatisasi sosial,
dan diskriminasi. Para guru menyebut mereka sebagai anak terlantar dan liar, teman sebaya memanggil
dengan nama julukan, orang dewasa termasuk petugas desa secara terbuka membicarakan mengenai
orang tua mereka yang tidak pernah mengirimkan uang ke rumah. Sebagai akibat dari public shaming
dan stigmatisasi, beberapa LBA memutuskan untuk meninggalkan desa (social withdrawal) dan hidup
di ibu kota provinsi atau daerah lain (Beazley dkk., 2018).

Xing-hua dkk. (2023) melalui penelitian longitudinal terhadap 285 LBA dan 366 non-LBC di
China mendapatkan hasil bahwa cumulative risk yang berkaitan dengan family adversity berhubungan
negatif secara signifikan baik dengan penyesuaian sosial data pertama maupun kedua. Berbagai
pengalaman hidup yang negatif juga berhubungan secara negatif signifikan dengan penyesuaian sosial
yang positif pada LBA di China. Artinya, semakin banyak pengalaman negatif yang dialami oleh LBA
maka semakin rendah tingkat penyesuaian sosial yang positif (F. Gao dkk., 2019a). Jiménez-Morago dkk.
(2015) yang melakukan penelitian terhadap 230 anak-anak usia 4-10 tahun di Spanyol dengan setting
childcare placements (adopsi internasional, pengasuhan institusional, pengasuhan non-kerabat, dan
pengasuhan kerabat) menemukan hasil bahwa skor ACEs, umur saat penempatan dan durasi
penempatan berhubungan dengan adjustment.

Efek ACEs terhadap adjustment pada tahap perkembangan dewasa secara eksplisit diteliti oleh
Wilson dkk. (2006) yang berfokus pada hubungan antara adversity masa kanak-kanak dengan
psychosocial adjustment saat usia dewasa. Hasilnya menunjukkan bahwa ACEs berhubungan dengan
neurotism (13% dari varians) dan setiap penambahan adversity dapat memprediksi individu yang
ketika dewasa memiliki network kecil (3%), dan perasaan lebih terisolasi secara emosional (7%).

Hasil penelitian terhadap 383 siswa SMP Negeri 4 Kalasan menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki kecerdasan adversity diprediksi memiliki penyesuaian sosial yang lebih baik. Kecerdasan
adversity berhubungan secara positif dan signifikan dengan social adjustment (r = 0,410; p <0.05) dan
memberikan pengaruh pada penyesuaian sosial sebesar 16,8% (Jannah, 2015). Penelitian ACEs dengan
sampel remaja di Indonesia juga sudah dilakukan oleh Bakhtiar (2023) dengan melihat pengaruhnya
pada permasalahan internalizing dan externalizing (8 = 0,287, p < 0,05 dan 3 = 0,280; p < 0,05). ACEs
menyumbang pengaruh sebesar 8,2% terhadap internalizing problem dan 7,8% terhadap externalizing
problem.

Meskipun begitu, hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian Rafaelli dkk. (2018) yang
melakukan penelitian longitudinal terhadap 113 anak jalanan di Brazil, menemukan bahwa ACEs tidak
berhubungan dengan adjustment remaja. Kemungkinan hal tersebut disebabkan oleh ACES yang tidak
terukur pada saat pengambilan data yang pertama karena terdapat peluang bahwa ACES terjadi
sebelum pengambilan data. Peneliti memberikan saran untuk meneliti ACES pada populasi rentan
lainnya untuk menambah value serta memperluas penelitian ACEs ke dalam populasi dan konteks baru.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat beberapa saran dan kesenjangan yang ditemukan dalam
penelitian sebelumnya yaitu pengukuran penyesuaian sosial yang masih terfokus pada negative
adjustment dan sebaiknya mempertimbangkan dua domain positif dan negatif, saran untuk meneliti
peran kumpulan faktor risiko terhadap penyesuaian sosial, serta belum terdapatnya penelitian
mengenai ACEs dan penyesuaian sosial menggunakan sampel LBA di Indonesia. Maka tujuan dari
penelitian ini adalah menguji secara empiris untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan apakah
terdapat hubungan antara Adverse Childhood Experiences (ACEs) dengan domain penyesuaian sosial
positif dan negatif pada LBA dengan sampel di Indonesia.
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METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan desain survei cross-sectional.
Artinya peneliti menggunakan beberapa pertanyaan dalam waktu singkat tanpa melakukan manipulasi
terhadap subjek. Pengambilan data juga dilakukan dalam sekali waktu terhadap sekumpulan sampel
secara bersamaan (Neuman, 2013). Meskipun penelitian survei dapat berisiko mengalami kegagalan
dalam menggambarkan perilaku responden (Neuman, 2013), namun karena alasan etis, peneliti tidak
dapat dan tidak boleh memanipulasi pengalaman anak-anak yang terpisah dari caregivers-nya secara
eksperimental (Humphreys, 2019). Sehingga penelitian survei masih tepat untuk digunakan dalam
penelitian ini karena peneliti fokus menguji korelasi antar-variabel. Penelitian ini termasuk dalam jenis
eksplanatori yang memiliki tujuan untuk menjelaskan mengapa suatu peristiwa terjadi serta
membangun, mengelaborasi, memperluas, dan menguji sebuah teori. Penjelasan mengenai peristiwa
atau fenomena didapatkan dari teori sosial atau penelitian yang sudah pernah dilakukan yang kemudian
digunakan untuk menjelaskan konteks atau kelompok baru. Penelitian eksplanatori bertujuan untuk
melihat bagaimana teori atau penelitian yang sudah ada dapat menjelaskan fenomena secara penuh atau
perlu dilakukan modifikasi (Neuman, 2013).

Partisipan

Kriteria partisipan adalah left-behind adolescents berusia 11-18 tahun dan sedang ditinggalkan
di negara asal oleh satu atau kedua orang tuanya yang pergi ke luar negeri sebagai pekerja migran
internasional minimal selama enam bulan. Pembatasan usia 11-18 mengacu pada definisi LBA oleh Tao
dkk. (2017) yang sudah banyak digunakan sebagai definisi operasional LBA di China. Selain itu, hasil
penelitian Kementerian Sosial (2018) dalam Prasetyo (2021) juga menunjukkan komposisi anak
pekerja migran di 8 daerah sampel didominasi oleh usia 11 - 18 tahun sebanyak 48.1%. Pemilihan LBA
yang disebebkan migrasi tenaga kerja internasional karena sifatnya cukup umum di Indonesia dengan
angka yang terus mengalami kenaikan serta dampak yang lebih besar bagi LBA. Hal tersebut disebabkan
migrasi internasional memiliki periode perpisahan yang lebih lama dibandingkan dengan migrasi
internal (Cebotari dkk. 2018). Kriteria enam bulan didasarkan pada konsensus di China yang
menyepakati bahwa untuk dapat dikatakan sebagai LBC maupun LBA, seseorang harus mengalami
perpisahan dengan orang tua yang menjadi pekerja migran minimal selama enam bulan (Beh, 2014).

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling. Teknik ini
menggunakan kelompok partisipan yang mudah diakses oleh peneliti. Teknik ini termasuk dalam
kategori non-probability sampling yaitu teknik yang dipilih ketika peneliti tidak mengetahui jumlah
akurat dari populasi sehingga tidak dapat digeneralisasi (Howitt & Cramer, 2011). Perhitungan jumlah
minimum partisipan yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian ini dihitung menggunakan program
G*Power versi 3.1.9.7 Menggunakan acuan effect size dari penelitian Xing-Hua (2023), didapatkan hasil
bahwa untuk mendapatkan effect size sebesar 0,42 dan power sebesar 95%, maka dibutuhkan jumlah
partisipan minimal 63. Sifat dari keikutsertaan partisipan adalah sukarela dengan persetujuan
menggunakan informed-consent.

Pengukuran

Pengkuran dilakukan menggunakan dua jenis alat ukur yang dibuat menjadi kuesioner online
dan juga paper based berbahasa Indonesia. Alat ukur yang pertama adalah Adverse Childhood
Experiences International Questionnaire (ACE-IQ) yang dibuat oleh WHO (2018) yang kemudian
diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Rahapsari dkk. (2021) berjumlah 29 pertanyaan. Skala ini
memiliki validitas dan reliabilitas sangat baik (CVI = 0,98; a = 0,884). Skala ACE-1Q menggunakan variasi
pilihan jawaban pada beberapa indikator. Pada indikator nomor 1 hingga 5 cara menjawabnya dengan
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memilih 5 pernyataan yang dipandang paling mencerminkan keadaan dirinya yaitu “selalu, sering,
kadang-kadang, jarang, dan tidak pernah”, selanjutnya pada indikator nomor 6 hingga 10 pilihan
jawabannya adalah “tidak pernah, terjadi sekali, terjadi beberapa kali dan terjadi sering sekali”,
kemudian pada indikator nomor 11 hingga 13 pilihan jawaban yang tersedia adalah “ya dan tidak”.
Skoring di setiap kategori memiliki penormaan masing-masing, dan skor ACE adalah total skor
pengalaman/tidak ada pengalaman di setiap kategori, dengan rentang skor ACE keseluruhan berkisar
dari 0-13.

Sedangkan alat ukur yang kedua adalah Adolescent Social Adjustment Assessment Scale (ASAAS)
yang disusun oleh Zou dkk. (2012) sebanyak 50 item. Skala ini memiliki validitas dan reliabilitas yang
sangat baik (CVI = 0,94; a PSA= 0,903; o NSA= 0,908). Versi asli skala dalam bahasa mandarin dan
diterjemahkan dari ke bahasa Indonesia oleh penulis kemudian dilakukan expert judgment dan revisi.
Skala ini memiliki pilihan jawaban berbentuk likert 1 - 5 (1 = sangat tidak sesuai, 5 = sangat sesuai)
yang mengukur positive social adjustment (PSA) dan negative social adjustment (NSA) pada remaja.
Sebanyak 28 pertanyaan mengukur PSA yang terdiri dari self-affirmation, pro-social tendency, acting
efficiency, dan active coping. Serta 22 pertanyaan lainnya yang mengukur NSA yang terdiri dari self-
trouble, social alienation, violations, dan passive withdrawal. Skor PSA adalah total skor jawaban
partisipan pada dimensi penyesuaian sosial positif dan skor NSA adalah total jawaban resonden pada
dimensi penyesuian sosial yang negatif.

Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan melakukan uji korelasi.
Penentuan uji korelasi didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin mengetahui apakah terdapat
hubungan antara variabel adverse childhood experiences dengan social adjustment. Analisis yang
digunakan adalah korelasi non-parametrik Spearman-Rho (r) menggunakan bantuan aplikasi Jamovi
2.5.3.0

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini memiliki 139 partisipan LBA yang sedang ditinggalkan di negara asal oleh satu
atau kedua orang tuanya untuk menjadi pekerja migran internasional paling tidak selama enam bulan.
Dari total tersebut, sebanyak 75 merupakan perempuan (54%) sedangkan 64 orang lainnya 46%
merupakan laki-laki (46%). Berikut adalah tabel demografis partisipan secara lebih lengkap:

Tabel 1. Data Demografis Partisipan Penelitian

Variabel Frekuensi Persentase

Jenis Kelamin Perempuan 75 54,0 %
Laki-Laki 64 46,0 %

Usia 18 13 9,4 %
17 10 7,2%

16 5 3,6 %

15 12 8,6 %
14 33 23,7%
13 52 37,4%

12 12 8,6 %

11 2 1,4 %

Pendidikan Kuliah 8 5,8%
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SMA 23 16,5%

SMP 107 77%

SD 1 0,7%
Jenis Migrasi Ibu 105 75.5%
Ayah 30 21.6%

Kedua Orang Tua 4 29%

Durasi Ditinggal 1 -5 tahun 50 36%
>5 tahun 89 64%
Urutan Lahir (Anak ke-) 1 81 58,3%
2 44 3L,7%

3 11 7,9%

4 3 2,2%
Jumlah Saudara 0 33 23, 7%
1-3 102 73,4%

>3 4 2,9%
Status Bekerja Tidak 135 97,1%
Iya 4 2,9%

Frekuensi Komunikasi Tidak Pernah 3 2,2%
Jarang 30 21,6%
Kadang-Kadang 37 26,6%
Sering 42 30,2%
Selalu 27 19,4%

Berdasarkan uji deskriptif yang dilakukan terhadap tiga set data yaitu skor ACEs, skor positive social
adjustment (PSA), dan negative social adjustment (NSA), didapatkan skor sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif

ACEs PSA NSA
N 139 139 139
Mean 2.76 89.0 53.8
Median 2 91 54
Standard deviation 1.99 15.6 14.1
Minimum 0 52 30
Maximum 7 125 94

Perhitungan yang diperoleh dari statistk deskriptif kemudian digunakan untuk membuat
pengkategorisasian data menjadi tiga bagian yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasilnya adalah sebagaian
besar partisipan memiliki skor ACEs yang rendah (75,5%), skor sedang pada positive social adjustment
(71,2%), dan skor yang sedang juga pada negative social adjustment (57,6%).

Analisis Rank Spearman’s Rho digunakan untuk menguji hipotesis yaitu hubungan antara ACEs dengan
dimensi penyesuaian sosial yang positif dan hubungan antara ACEs dengan dimensi penyesuaian sosial
negatif. Hasil uji hipotesis ditampilkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Uji Hipotesis
ACEs PSA NSA

ACEs Spearman's rho —
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df —
p-value —

PSA Spearman's rho -0.225 —
df 137 —
p-value 0.008 —

NSA Spearman's rho 0.563 -0.239 —
df 137 137 —
p-value <.001 0.005 —

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 3, penulis menemukan bahwa terdapat korelasi negatif yang
signifikan antara ACEs dengan PSA (r = -0,225 ; nilai p 0,008). Serta terdapat korelasi positif yang
signifikan antara ACEs dengan NSA (r = 0,563; nilai p <0,001). Berdasarkan kategorisasi Cohen (1992),
nilai besaran efek korelasi ACEs dengan PSA tergolong kecil (r =-0,225). Sedangkan untuk korelasi ACEs
dengan NSA, nilai besaran efeknya tergolong sedang (r = 0,563).

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara adverse childhood
experiences (ACEs) dengan positive social adjustment (PSA) dan negative social adjustment (NSA) pada
left-behind adolescents (LBA) yang disebabkan oleh migrasi tenaga kerja internasional. Analisis korelasi
Rank Spearman’s Rho digunakan untuk mengetahui koefisien effect size, arah hubungan, dan taraf
signifikansi. Hasil pertama dalam penelitian ini adalah adanya hubungan negatif siginifikan yang
tergolong kecil antara ACEs dengan PSA. Hasil kedua dalam penelitian ini adalah adanya hubungan
positif signifikan yang tergolong besar antara ACEs dengan PSA pada 139 subjek LBA dalam penelitian
ini.

Hasil penelitian pertama memiliki arti bahwa semakin banyak paparan ACEs yang dialami oleh
individu maka semakin rendah tingkat PSA. Hal ini mendukung penelitian Gao dkk. (2019a) yang
menemukan bahwa pengalaman hidup negatif yang dialami oleh LBA dapat mengurangi tingkat PSA.
Studi dengan dua data longitudinal juga mengonfirmasi bahwa family adversity pada LBA berhubungan
dengan pengurangan penyesuaian sosial (Xing-hua dkk., 2023). Penelitian terbaru yang menggunakan
konteks remaja juga konsisten dengan temuannya yang melihat ACEs berhubungan secara negatif
dengan positive functioning (Pierce dkk., 2023).

Meskipun begitu, effect size dari koefisien hubungan ACEs dengan PSA yang dihasilkan dalam
penelitian ini maupuan penelitian Gao dkk. (2019a) tergolong kecil. Hal ini bisa disebabkan karena
individu yang melalui adversity masih dapat mengelami positive adjustment outcomes (Coifman &
Bonanno, 2010; Quale & Schanke, 2010). Faktor protektif seperti resiliensi, kualitas pertemanan, parent-
child cohesion, grit, school connectedness, self-control, peer acceptance, self-esteem, emotion regulation,
social initiative, peer attachment, hope, meaning focus coping, dan family function memediasi dan
memoderatori efek parent-child separation dengan psychosocial adjustment pada LBA (Fu & Law, 2018;
F. Gao dkk., 2019b; S. Gao dkk., 2023; S. Hu, 2019; Lan & Radin, 2020; Li dkk., 2020; Q.-Q. Liu dkk., 2022;
Rose-Clarke dkk., 2022; Shang dkk., 2023; Q. Wang dkk., 2020; Q. Wang & Zhao, 2023; Y. Wang dkk,,
2019; Y. Wang & Lin, 2021; Xie & Su, 2022; Zhao dkk., 2020).

Jika dilihat dalam perspektif transactional model of stress and coping yang dikemukakan oleh
Lazarus & Folkman (1984), dijelaskan bahwa interaksi antara individu dengan lingkungan dapat
menimbulkan stress saat stimulus dinilai mengancam, menantang, dan membahayakan keseimbangan
well-being serta melampaui sumber daya yang dimiliki. Artinya jika individu memiliki psychosocial
resources, maka sumber daya tersebut dapat menjadi pelindung saat menghadapi risk factors yang
berkaitan dengan adversity (Xing-hua dkk., 2023).
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Sedangkan untuk hasil kedua yang berbunyi terdapat hubungan positif signifikan antara ACEs
dengan NSA memiliki arti bahwa semakin banyak paparan ACEs yang dialami oleh individu, maka
semakin tinggi pula NSA. Perhitungan koefisien effect size menunjukkan nilai yang besar. Penelitian ini
mendukung temuan-temuan penelitian sebelumnya yang mengidentifikasi outcome sosial yang negatif
baik pada LBA maupun remaja pada umumnya (Bakhtiar dkk., 2023; Wan dkk., 2023). Outcome negative
pada anak dan remaja dapat muncul dikarenakan ketika mendapatkan perlakuan yang termasuk dalam
kategori adverse childhood experience, mereka cenderung mengembangkan atribusi negatif seperti
menyalahkan diri sendiri, dan merasa bersalah atas apa yang sudah terjadi kepada mereka (Garnefski
& Kraaij, 2006; Silberg dkk., 2010). ACEs juga berhubungan dengan masalah kesehatan mental, seperti
disregulasi emosi(Herd & Kim-Spoon, 2021), rendahnya harga diri (Kim dkk., 2022), dan koping yang
maladaptif (Trompeter dkk., 2018).

Penelitian ini telah mencoba membawa cara pandang cumulative risk dan metode pengukuran
penyesuaian sosial yang lebih luas untuk melihat hubungan antara risiko pada lingkungan dengan
outcome pada individu. Teori ekologi Bronfenbenner (2005) menilai bahwa perilaku merupakan hasil
dari interaksi individu dengan lingkungan microsystem, mesosystem, exosystem, macrocystem. ACEs
merupakan faktor risiko karena adanya interaksi individu - lingkungan. Sedangkan PSA maupun NSA
merupakan outcome. Rancangan penelitian dengan mempertimbangkan faktor individu dan lingkungan
disamping hubungan langsung faktor risiko terhadap outcome kemungkinan besar akan menghasilkan
koefisien korelasi yang lebih baik.

Meskipun banyak penelitian yang sejalan, namun penelitian ini juga tidak lepas dari hasil yang
berbeda dengan penelitian lainnya. Rafaelli dkk. (2018) yang melakukan penelitian longitudinal
terhadap 113 anak jalanan di Brazil tidak ditemukan korelasi yang signifikan antara ACEs dengan
penyesuaian sosial. Didukung pula oleh penelitian Azaria & Syakarofath (2024) yang juga tidak
menemukan korelasi signifikan antara ACEs dengan social anxiety pada 282 siswa di Indonesia.
Keduanya memiliki penyebab yang kurang lebih sama yaitu ACEs yang memang tidak muncul pada
responden atau adapaun berada pada kategori rendah..

Meskipun penelitian ini memiliki hasil yang berkorelasi signifikan antara ACEs dengan dimensi
penyesuaian sosial PSA dan NSA, namun rata-rata ACEs tergolong rendah. Hal ini tidak sesuai dengan
dugaan awal penelitian yang menduga bahwa ACEs pada LBA tergolong tinggi. Meskipun LBA tergolong
disadvantaged group, namun sebagian besar dari responden tidak mengalami pengalaman yang
merugikan ketika kanak-kanak. Maka, sebenarnya hasil penelitian ini juga selaras dengan penyebab
tidak signifikannya penelitian yang dilakukan oleh Rafaelli (2018) dan Azaria & Syakarofath (2024)
yaitu tidak mengalami ACEs dan atau mengalami ACEs namun rendah. Meskipun penelitian Rafelli
(2018) juga sama-sama menggunakan disadvantaged group yaitu anak jalanan.

Kemungkinan, remitansi yang dikirimkan oleh orang tua migran kepada LBA menjadi faktor
yang melindungi responden dari munculnya pengalaman yang merugikan ketika masa kanak-kanak.
Remitansi mampu meningkatkan taraf hidup dan kondisi rumah tangga sehingga kehidupan LBA dapat
lebih baik. Remitansi juga berhubungan dengan peningkatan kesehatan mental dan penurunan
kesulitan pada caregiver yang tetap tinggal di rumah (Teerawichitchainan & Low, 2021). Berbeda
dengan parental separation yang disebabkan oleh perceraian atau kematian orang tua, LBA yang
disebabkan oleh migrasi tenaga kerja internasional ini memberikan dampak positif berupa remitansi
yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan.

Penelitian ini memberikan gambaran yang lebih luas baik dalam melihat ACEs maupun
penyesuaian sosial. Migrasi internasional yang dilakukan oleh orang tua dapat menjadi faktor protektif
maupun risiko bagi anak-anak yang ditinggalkan di rumah. Hal ini sejalan juga dengan cara pandang
social adjustment oleh Zao (2012) yang mengusulkan asessment penyesuaian sosial dilakukan secara
dual model yaitu penyesuaian positif dan juga penyesuaian negatif.
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Penelitian ini juga tidak lepas dari beberapa keterbatasan terutama yang berkaitan dengan
metode antara lain karena jenis penelitian ini merupakan cross sectional study dengan analisis korelasi
yang sangat sederhana. Hal tersebut sulit untuk menggambarkan efek kausalitas ACEs terhadap
penyesuaian sosial left-behind adolescents (LBA). Penelitian ini juga tidak mengukur NLBA (non-Ieft-
behind adolescents) sehingga tidak dapat melakukan uji beda untuk melihat apakah terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor ACEs, PSA, dan NSA diantara dua kelompok. Teknik sampling yang
digunakan juga terbatas pada tingkat kemudahan penulis dalam mengambil data, sehingga akan
berpengaruh pada tingkat generalisasinya. Selain memperbaiki metode dan cara pengambilan data,
peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan cumulative protective factors
dalam pengukuran hubungan ACEs dengan penyesuaian sosial LBA, misalnya variabel protective and
compensatory experiences (PACEs) untuk mendapatkan model penelitian yang lebih komprehensif.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini memiliki hasil akhir yang menolak HO dan menerima H1.
Artinya dapat dinyatakan secara empiris bahwa pada setting LBA, ACEs memiliki hubungan yang
signifikan dengan dua dimensi penyesuaian sosial yaitu positive social adjustment dan negative social
adjustment.

Berrkaitan dengan penelitian selanjutnya, peneliti dapat menggunakan metode analisis data yang lebih
kompleks misalnya multivariate regression untuk mengetahui pengaruh ACEs terhadap penyesuaian
sosial pada LBA. Selain itu, peneliti sebaiknya menggunakan teknik sampling dengan tingkat
representatif yang lebih tinggi misalnya menggunakan data nasional supaya generalisasi hasil
penelitian dapat lebih baik.

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai data awal bagi pemangku kebijakan dan juga pekerja
praktisioner untuk menyusun aturan dan atau intervensi yang tepat terutama bagi left-behind
adolescents. Sehingga mereka dapat meminimalisir luaran penyesuaian sosial yang negatif dan mampu
menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial dengan lebih baik.
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